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ABSTRACT

This study aims to analyze teacher strategies in integrating basic mathematics
concepts of plane and solid shapes with the daily lives of second-grade elementary
school students. The research employed a qualitative approach with a case study
method. The subjects were a second-grade teacher and three students with different
ability levels (high, medium, low) at SDN 03 Bandar Buat. Data were collected
through observation, in-depth interviews, and documentation, then analyzed using
Miles and Huberman data analysis techniques. The results show: (1) in the
preparation stage, teachers prepare teaching modules, select concrete media, and
plan varied methods; (2) in the implementation stage, teachers use contextual
apperception, manipulative media, interactive questioning methods, and gradual
learning; (3) obstacles include differences in student abilities, limited media, and
lack of parental participation; (4) teacher efforts include individual approaches, use
of real objects, and continuous assessment; (5) evaluation is conducted through
observation, questioning, assignments, and presentations. The use of concrete
media and connection to daily life proved effective in improving students’
understanding of geometry concepts, although mastery levels vary according to
individual abilities.

Keywords: learning strategies, elementary mathematics, contextual learning,
concrete media, plane and solid shapes.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam mengintegrasikan
konsep dasar matematika materi bangun datar dan bangun ruang dengan
kehidupan sehari-hari siswa kelas Il SD. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian adalah guru kelas |l dan tiga
siswa dengan tingkat kemampuan berbeda (tinggi, sedang, rendah) di SDN 03
Bandar Buat. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan: (1) pada tahap persiapan, guru
menyusun Modul Ajar, memilih media konkret, dan merencanakan metode variatif;
(2) pada tahap pelaksanaan, guru menggunakan apersepsi kontekstual, media
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manipulatif, metode tanya jawab interaktif, dan pembelajaran bertahap; (3)
hambatan yang dihadapi meliputi perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan
media, dan kurangnya partisipasi orang tua; (4) upaya guru meliputi pendekatan
individual, penggunaan benda nyata, dan penilaian berkelanjutan; (5) evaluasi
dilakukan melalui observasi, tanya jawab, penugasan, dan presentasi. Penggunaan
media konkret dan pengaitan dengan kehidupan sehari-hari terbukti efektif
meningkatkan pemahaman konsep geometri siswa, meskipun tingkat penguasaan

bervariasi sesuai kemampuan individual.

Kata Kunci: strategi pembelajaran, matematika sekolah dasar, pembelajaran
kontekstual, media konkret, bangun datar dan ruang.

A.Pendahuluan

Matematika merupakan bidang ilmu
yang memiliki peran penting dan
kaitan erat dengan kehidupan sehari-
hari (Prihatinia & Zainil, 2020).
Pembelajaran matematika di sekolah
dasar tidak hanya berfungsi sebagai
mata pelajaran yang berdiri sendiri,
tetapi juga sebagai landasan untuk
menguasai ilmu lain yang
membutuhkan keterampilan numerik
dan analitis (Kharismayanda et al.,
2025). Konsep dasar matematika
merupakan pemahaman awal tentang
ide-ide pokok yang menjadi landasan
untuk mempelajari materi matematika
yang lebih  kompleks.  Melalui
pemahaman konsep dasar ini, siswa
belajar mengenali makna di balik
setiap simbol dan operasi, bukan
sekadar menghafal rumus tetapi juga
dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari (Radiusman, 2020).

Namun, banyak siswa menganggap
matematika sebagai mata pelajaran
yang sulit dipahami. Penelitian
menunjukkan bahwa 9 dari 10 siswa
kelas Il mengalami kesulitan belajar
matematika (Ningsih et al., 2021).
Sebagian besar siswa sekolah dasar
kesulitan jika dihadapkan pada materi
matematika, bahkan untuk konsep-
konsep dasar sekalipun. Sikap ini
bukan hanya disebabkan oleh
keterbatasan kemampuan intelektual
siswa, tetapi juga kurangnya
mengaitkan pembelajaran dengan
dunia nyata sehingga siswa tidak
mampu  menghubungkan  konsep
matematika dengan situasi konkret di
sekitar mereka.

Kurikulum Merdeka memfokuskan
pada pembelajaran yang lebih
mendasar, menghubungkan dengan
kehidupan sehari-hari, dan berpusat
pada siswa sehingga guru diberi

kesempatan untuk merancang
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pengalaman belajar yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa
(Wahyudin et al., 2024). Untuk
meningkatkan pemahaman konsep
dasar matematika, dibutuhkan strategi
pembelajaran yang efektif, inovatif,
dan adaptif (Kharismayanda et al.,
2025). Salah satu strategi yang
menunjukkan potensi besar adalah
pembelajaran yang mengutamakan

penggunaan konteks kehidupan nyata

sebagai titik awal untuk
memperkenalkan dan
mengembangkan konsep-konsep

matematika.
Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran yang
matematika

mengaitkan dengan

kehidupan sehari-hari dapat
meningkatkan pemahaman konsep
pada siswa SD (Simanjuntak &
Murniarti, 2024), (Maulida, 2025).
Namun, studi-studi tersebut kurang
mengkaji secara rinci strategi guru
pada tahap persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran,
khususnya pada tingkat kelas Il SD
yang masih membutuhkan
pembelajaran konkret sesuai tahap
perkembangan kognitif operasional
konkret menurut Piaget (Susanti et al.,

2023).

Berdasarkan observasi awal di SDN
03 Bandar Buat, ditemukan bahwa
meskipun guru telah menggunakan
benda konkret dalam pembelajaran,
beberapa siswa masih kesulitan
memahami konsep matematika saat
dikaitkan dengan benda nyata. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara mendalam
strategi guru dalam mengintegrasikan
konsep dasar matematika materi
bangun datar dan bangun ruang
dengan kehidupan sehari-hari siswa
kelas IlI, meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan, evaluasi, hambatan
yang dihadapi, dan upaya

mengatasinya.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus untuk mengeksplorasi
secara mendalam strategi guru dalam
mengintegrasikan konsep matematika
dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Penelitian dilaksanakan di SDN 03
Bandar Buat pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025.

Subjek penelitian terdiri dari satu
orang guru kelas Il (Ibu Yuhelmi,
S.Pd.) dan tiga orang siswa yang
dipilih berdasarkan purposive

sampling dengan kriteria tingkat
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kemampuan berbeda: tinggi (Shanaya
Faranisa), sedang (Jihan Almaira
Mumtazah), dan rendah (Reysha
Afrina Zahra). Pemilihan tiga tingkat
kemampuan ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran
komprehensif tentang efektivitas
strategi guru terhadap siswa dengan
karakteristik yang beragam.

Teknik  pengumpulan  data
menggunakan: (1) observasi
partisipatif untuk mengamati
pelaksanaan pembelajaran di kelas
selama empat pertemuan; (2)
wawancara mendalam semi-
terstruktur dengan guru dan siswa
untuk menggali informasi tentang
strategi, hambatan, dan upaya yang
dilakukan; (3) dokumentasi berupa
foto kegiatan pembelajaran, modul
ajar, dan hasil kerja siswa.

Data dianalisis menggunakan
teknik analisis data Miles dan
Huberman yang meliputi: (1) reduksi
data dengan memilih,
menyederhanakan, dan
mentransformasi data kasar dari
catatan lapangan; (2) penyajian data
dalam bentuk narasi deskriptif,
matriks, dan bagan; (3) penarikan
kesimpulan dan verifikasi berdasarkan
pola-pola yang muncul dari data.

Keabsahan data dijamin melalui

triangulasi sumber (guru dan siswa),
triangulasi teknik (observasi,
wawancara, dokumentasi), dan
member checking untuk memverifikasi

temuan penelitian dengan partisipan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Strategi Guru pada Tahap
Persiapan Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru melakukan persiapan
pembelajaran yang sistematis
meliputi: (1) penyusunan Modul Ajar
yang disesuaikan dengan karakteristik
siswa kelas rendah, dengan tujuan
memperkenalkan ciri-ciri bangun datar
dan bangun ruang secara bertahap;
(2) pemilihan media pembelajaran
konkret berupa alat peraga bangun
datar dan ruang, puzzle, dan korek api
sebagai media manipulatif; (3)
perencanaan metode pembelajaran
variatif  meliputi  tanya  jawab,
demonstrasi,  diskusi  kelompok,
pengamatan, dan penugasan; (4)
komunikasi dengan siswa dan orang
tua tentang materi dan alat yang perlu
disiapkan.

Guru menyatakan: "Yang
siapkan itu menyusun Modul Ajar,
perencanaan, lalu pelaksanaan.
Rancang modul karena tujuan

pembelajaran Ibu hanya
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memperkenalkan  ciri-ciri  bangun

datar, ciri-cii  bangun  ruang,
perbedaan bangun datar dan bangun
ruang." Pendekatan bertahap ini
sejalan dengan teori perkembangan
kognitif Piaget yang menyatakan
bahwa siswa usia 7-11 tahun berada
pada tahap operasional konkret yang
membutuhkan benda nyata untuk
memahami konsep abstrak (Santrock,
2021).

Pemilihan media konkret
didasari pemahaman guru tentang
karakteristik siswa kelas rendah:
"Konkret dan nyata. Kalau Ibu buat
gambar contohnya kubus, |bu buat
gambar kubus sisinya enam, dia akan
kesulitan. Karena dia belum tahu.
Makanya Ibu kita menggunakan
benda nyata, kalau anak-anak kelas
rendah kan harus benda nyata benda
langsung." Hal ini didukung oleh
penelitian Astuti & Sari (2021) yang
membuktikan bahwa penggunaan
media konkret dapat meningkatkan
pemahaman konsep geometri siswa
hingga 35%.

Strategi Guru pada Tahap
Pelaksanaan Pembelajaran

Pada tahap pelaksanaan, guru
menerapkan pembelajaran
kontekstual melalui: (1) apersepsi

dengan mengaitkan materi dengan

benda di sekitar siswa seperti papan
tulis, lantai, lemari, dan kotak pensil;
(2) penggunaan media manipulatif
(korek api) untuk membantu siswa
memahami konsep sisi bangun datar;
(3) metode tanya jawab interaktif
untuk mengecek pemahaman secara
real-time; (4) pembelajaran bertahap
dengan pola konsisten: menunjukkan
alat peraga, menyusun bentuk, tanya
jawab, menggambar, dan penguatan
konsep; (5) diskusi kelompok untuk
pembelajaran kolaboratif dan tutor
sebaya; (6) penggunaan benda nyata
di lingkungan kelas.
Guru melakukan apersepsi
kontekstual: "Apasaja benda-benda di
kelas yang berbentuk bangun datar?"
Siswa menjawab: "papan tulis, lantai,
jam, dinding, pintu, foto, meja."
Strategi ini efektif mengaktivasi
pengetahuan awal siswa dan
menghubungkan konsep dengan

pengalaman  sehari-hari, sejalan
dengan teori pembelajaran bermakna
Ausubel (Dahar, 2020) dan didukung
oleh penelitian Fitriani & Maulana
(2022) yang menunjukkan apersepsi
kontekstual dapat meningkatkan
keterlibatan siswa hingga 42%.
Penggunaan korek api sebagai
media manipulatif mendapat respons

beragam. Shanaya dan Reysha
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menyatakan tidak menyukai korek api
karena mudah berantakan, sementara
aktivitas dengan puzzle lebih disukai.
Namun, siswa merespons positif
terhadap penggunaan media konkret
secara keseluruhan. Jihan
menyatakan: "Senang. Karena mudah
dipahami dan dapat dilihat. Menarik,
karena saya dapat mengerti dengan
materi yang dipelajari dari benda yang
guru tampilkan."
Hambatan yang Dihadapi Guru
Hambatan yang dihadapi guru
meliputi: (1) perbedaan kemampuan
dan kecepatan belajar siswa—
Shanaya (tinggi) cepat paham, Jihan
(sedang) kadang ragu-ragu, Reysha
(rendah) sering lupa dan kesulitan; (2)
kesulitan komunikasi sebagian siswa
yang menghambat partisipasi; (3)
motivasi dan konsentrasi rendah,
dipengaruhi paparan gadget dan
jumlah siswa banyak (29 orang); (4)
keterbatasan jumlah media (hanya 3
puzzle untuk 29 siswa); (5)
kepraktisan media kurang optimal
(korek api mudah berantakan); (6)
perbedaan latar belakang siswa—
beberapa siswa tidak mengenal
benda yang dijadikan contoh; (7)
kurangnya partisipasi orang tua dalam
menyiapkan alat pembelajaran.

Guru menyatakan:
"Hambatannya, konsentrasi anak
yang keinginan belajarnya masih
kurang. Jadi anak-anak ada yang
cepat mengerti, paham, ada yang
lama. Pengaruh gadget juga membuat
minat belajar mereka menurun."
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Cahyani et al. (2020) vyang
menemukan bahwa paparan gadget
berlebihan dapat menurunkan rentang
perhatian anak.

Upaya Guru Mengatasi Hambatan

Upaya yang dilakukan guru
meliputi: (1) pendekatan individual
dan bimbingan intensif kepada siswa
yang mengalami kesulitan—"Bagi
anak yang belum paham Ibu dekati,
Ibu bimbing dan Ibu jelaskan kembali
menggunakan benda nyata"; (2)
penggunaan benda nyata dan
demonstrasi langsung untuk
meningkatkan pemahaman; (3)
pengelolaan kelas melalui
pengawasan, ice breaking, dan sistem
reward bintang; (4) upaya penyediaan
media tambahan sesuai keterbatasan
yang ada; (5) metode tanya jawab dan
penilaian berkelanjutan untuk
mengidentifikasi siswa yang belum
paham.

Strategi pendekatan individual

terbukti efektif. Jihan mengonfirmasi:
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"Ada [guru membantu saat kesulitan].
Guru menjelaskan kembali materinya.
lya paham [cara guru membuat lebih
paham]." Pendekatan ini menerapkan
prinsip pembelajaran terdiferensiasi
(Tomlinson, 2020) dan didukung
penelitian Wahyuningsih et al. (2022)
yang  menunjukkan  pendekatan
individual dapat meningkatkan
pemahaman siswa yang mengalami
kesulitan hingga 45%.
Strategi Guru pada Tahap Evaluasi
Pembelajaran

Guru menggunakan evaluasi
terintegrasi meliputi: (1) evaluasi
proses melalui observasi dan tanya
jawab Dberkeliling untuk mengecek
pemahaman setiap siswa; (2) evaluasi
keterampilan mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan bangun

datar/ruang melalui penugasan
terstruktur; (3) evaluasi kemampuan
mendeskripsikan  ciri-ciri  melalui
demonstrasi dan presentasi di depan
kelas; (4) evaluasi kemampuan
mengaitkan dengan kehidupan sehari-
hari melalui identifikasi benda di
sekitar; (5) evaluasi tertulis di buku
tulis dan LKS; (6) evaluasi presentasi
kelompok.

Hasil evaluasi menunjukkan
perbedaan penguasaan. Shanaya

menunjukkan pemahaman baik dan

akurat dalam mendeskripsikan ciri-ciri
dan memberikan contoh. Jihan
menunjukkan pemahaman cukup baik
meski kadang ragu. Reysha masih
mengalami kesulitan dan miskonsepsi
(menyebutkan kerucut sebagai contoh
segitiga), mengindikasikan perlunya
pembelajaran remedial. Perbedaan ini
mencerminkan keberagaman
kemampuan dalam kelas heterogen
dan kebutuhan akan diferensiasi
pembelajaran (Pratiwi et al., 2022).
Guru melakukan refleksi: "Sudah
sesuai. Ibu sudah bisa anak
mengelompokkan, sudah bisa dia
mendeskripsikan, yang Ibu suruh ke
depan itu anak yang tidak pandai apa-
apa sekarang sudah berani dia ke
depan." Refleksi ini menunjukkan
kemampuan evaluasi diri yang penting
bagi guru profesional (Schon, 2020;
Widiastuti & Santoso, 2023).
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